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Bellucia pentamera Naudin (Family: Melastomataceae), locally known as French guava,
kardia, and harendong gede, is an invasive plant species found in Gunung Palung National
Park (GPNP). This species has invaded GPNP over the past two decades, raising concerns
about potential adverse effects on native biodiversity. This study aims to determine the
distribution and abundance of the invasive species B. pentamera, including their dominance
and invasion severity levels which can be used as a basis for important ecological
information. Unfortunately, the information is not widely available in the GPNP area.
Therefore, 215 vegetation plots were established at 14 locations in GPNP with a total
sampling area of 8.6 ha. Vegetation analysis showed that B. pentamera was recorded in
53% of the established vegetation plots. In addition, B. pentamera comprised 16% of all
recorded tree trunks and had the highest Important Value Index (IVI) of all taxa (26.7). In
contrast, no other tree taxon had an IVI greater than 10. Based on the results, it can be
concluded that B. pentamera has invaded GPNP extensively.
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Bellucia pentamera Naudin (Famili: Melastomataceae), atau dikenal dengan nama lokal
jambu perancis, kardia, dan harendong gede merupakan jenis tumbuhan invasif yang
ditemukan di Taman Nasional Gunung Palung (TNGP). Jenis ini banyak dijumpai di TNGP
selama dua dekade terakhir dan telah meningkatkan kekhawatiran tentang potensi dampak
negatif pada keanekaragaman hayati asli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran
dan kelimpahan jenis asing invasif B. pentamera termasuk tingkat dominasi dan keparahan
invasinya yang dapat digunakan sebagai dasar informasi ekologi. Informasi ini belum
banyak tersedia di kawasan TNGP. Sebanyak 215 plot vegetasi dibangun pada 14 lokasi
yang berbeda di TNGP dengan total area pengambilan sampel seluas 8,6 ha. Hasil analisa
vegetasi menunjukkan bahwa B. pentamera ditemukan pada 53% plot vegetasi yang
dibangun. Dari seluruh batang pohon yang tercatat 16 % diantaranya adalah B. pentamera
dan jenis tersebut memiliki Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi dari semua takson (26,7);
di mana tidak ada takson pohon lain yang memiliki INP lebih besar dari 10. Dari hasil ini
dapat disimpulkan bahwa B. pentamera telah menginvasi TNGP secara ekstensif.
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1. Pendahuluan

Jenis asing invasif merupakan
ancaman besar bagi degradasi ekosistem,
hilangnya keanekaragaman hayati dan
kerusakan pada jasa ekosistem di seluruh
dunia. Menurut UN-CBD (The United
Nations  Convention on  Biological
Diversity), jenis asing invasif (JAI)
didefinisikan sebagai jenis introduksi
dan/atau penyebarannya di luar tempat
penyebaran alaminya, baik dahulu
maupun saat ini, mengganggu atau
mengancam keanekaragaman hayati. JAI
mempunyai  beberapa  karakter di
antaranya pertumbuhanya yang cepat,
dapat Dbereproduksi cepat, memiliki
kemampuan menyebar tinggi, dapat
beradaptasi dengan sangat baik terhadap
kondisi lingkungan, kemampuan untuk
hidup dengan beragam jenis pakan, dapat
bereproduksi secara aseksual, dan mampu
berasosiasi dengan manusia (Richardson
et al., 2000; Occhipinti-Ambrogi & Galil,
2004; Pysek et al., 2004; Blackburn et al.,
2011).

Berdasarkan inventarisasi referensi
dan spesimen herbarium yang ada,
terdapat total 1.936 jenis tumbuhan asing
yang termasuk dalam 187 famili di
Indonesia (Tjitrosoedirdjo, 2005) dan
tercatat 75 jenis tumbuhan asing invasif
(Tjitrosoedirdjo, Mawardi, &
Tjitrosoedirdjo, 2016) yang perlu menjadi
perhatian serius. Jenis invasif juga
menjadi isu internasional bagi konservasi
keanekaragaman hayati (Thapa, Chitale,
Rijal, Bisht, & Shrestha, 2018), sementara
upaya pengendalian dan pengelolaannya
memerlukan biaya yang sangat besar.
termasuk ancaman masuknya jenis asing
invasif kedalam kawasan konservasi dan
kawasan lindung.

Kawasan lindung rentan terhadap
invasi yang dapat mengakibatkan kawasan
tersebut  terdampak  negatif  oleh
keberadaan jenis asing invasif pada
tingkat keanekaragaman jenis dan
komunitas. Jenis invasif dapat menjadi
penyebab terjadinya perubahan habitat,
perubahan  struktur ekosistem, dan
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berbagai efek negatif pada kelimpahan,
keanekaragaman, dan kekayaan jenis
asli/lokal (Foxcroft, PySek, Richardson, &
Genovesi, 2013; Hulme et al.,, 2014).
Bahkan, 37% dari 282 studi kuantitatif
tentang dampak jenis asing invasif berasal
dari kawasan konservasi (Foxcroft, Pysek,
Richardson, Genovesi, & MacFadyen,
2017). Pada tahun 2007, Global Invasif
Species  Program (GISP) membuat
laporan yang mengidentifikasi 487
kawasan konservasi secara global dan
tumbuhan asing invasif mengancam
keanekaragaman hayati di kawasan
tersebut (De Poorter, Pagad, & Ulla,
2007). Tumbuhan invasif hampir secara
universal dianggap sebagai ancaman
utama oleh pengelola kawasan lindung
(Pysek et al., 2013). Bahkan di kawasan
lindung dataran tinggi pada lanskap
pegunungan yang terisolasi di zona alpin
Taman Nasional Kosciuszko (TNK) di
Australia, jenis asing invasif Pilosella
officinarum mulai menjadi masalah serius
karena mengubah komunitas tanaman asli
(Alexander et al., 2016).

Invasi biologis adalah pendorong
utama perubahan kawasan konservasi di
dunia (Padmanaba, Tomlinson, Hughes,
&  Corlett, 2017, Bomanowska,
Adamowski, Kirpluk, Otreba, & Rewicz,
2019; Shackleton, Foxcroft, Pysek, Wood,
& Richardson, 2020). Beberapa kawasan
konservasi terutama Taman Nasional di
Indonesia juga memiliki problem yang
spesifik terhadap masuknya tumbuhan
asing invasif. Sebagai contoh, Taman
Nasional Baluran memiliki masalah
dengan Acacia nilotica yang
mengakibatkan penurunan kualitas dan
kuantitas savana Baluran terutama
ketersediaan rumput bagi banteng (Bos
javanicus) sehingga mengubah pola
perilaku banteng serta satwa liar herbivora
lainnya (Sabarno, 2002). Sementara di
Taman Nasional Ujung Kulon, Arenga
obtusifolia menimbulkan ketersediaan
tumbuhan  pakan  badak  semakin
berkurang (Haryadi et al., 2012). Kondisi
tajuk Arenga obtusifolia cukup rapat
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sehingga menghambat penetrasi cahaya
matahari ke lantai hutan, menghambat
regenerasi tumbuhan pakan badak jawa
yang umumnya bersifat intoleran
(Febriana, Kusmana, & Rahmat, 2020).

Kebanyakan jenis tumbuhan invasif
di Indonesia merupakan tumbuhan
merambat, rumput-tumputan dan semak
belukar. Tidak banyak jenis tumbuhan
invasif yang berupa pohon. Jenis invasif
yang berupa pohon di antaranya adalah
jenis Acacia nilotica di TN Baluran, Jawa
Timur (Zahra, Hofstetter, Waring, &
Gehring, 2020), Maesopsis eminii di TN
Gunung Gede Pangrango (Sunaryo &
Tihurua, 2010; Sunaryo, Uji, & Tihurua,
2012), dan di Sulawesi ditemukan
Spathodea campanulata di Cagar Alam
Tangkoko (Kurniawan, Undaharta, &
Pendit, 2008), dan di Taman Hutan Raya
Gunung Tumpa H.V. Worang (Sahdin,
Tasirin, & Sumarto, 2021) yang telah
mendominasi vegetasi penyusun habitat
sarang tangkasi (Tarsius
spectrumgurskyae). Merremia peltata di
TN Bukit Barisan Selatan (Master,
Tjitrosoedirdjo, &  Qayim, 2016)
merupakan tumbuhan merambat, dan
Chromolaena odorata yang tersebar luas
di TN Way Kambas ( Tjitrosoedirdjo,
Tjitrosoedirdjo, &  Umaly, 1991)
merupakan jenis semak belukar. Selain
itu, ada juga jenis invasif berupa palem
yaitu Arenga obtusifolia di TN Ujung
Kulon (KLHK, 2015).

Kawasan Taman Nasional Gunung
Palung (TNGP) merupakan satu di antara
kawasan konservasi daerah tropika yang
sangat penting di Kalimantan Barat yang
saat ini memiliki masalah akibat
munculnya tumbuhan asing invasif. Salah
satu jenis yang menginvasi kawasan
TNGP adalah jenis Bellucia pentamera
Naudin, 1850 (Famili Melastomataceae).
Tumbubhan ini diperkenalkan pertama kali
di awal tahun 1900-an di Kebun Raya
Bogor (de Kok, Briggs, Pirnanda, &

Marshall, A. J
Girmansyah, 2015). Tumbuhan ini berasal
dari Amerika Tengah dan Amerika
Selatan dan tersebar di Bolivia, Brazil,
Guyana, Belize, Kosta Rika, Peru,
Ekuador, Kolombia, Nikaragua,
Guatemala, Honduras, Panama, Mecksiko,
dan Venezuela, serta sebagian negara
tropis Afrika yaitu Kamerun dan Kongo
(Hassler, 2020). Jenis ini dikenal dengan
nama jambu perancis, kardia, jambu
tangkalak, harendong, harendong gede,
harendong raja dan jamolok.

Studi terbaru di TNGP menemukan
bahwa peningkatan persebaran B.
pentamera di Gunung Palung dipicu oleh
kegiatan  penebangan  liar  (Dillis,
Marshall, & Rejmének, 2017) dengan
terget jenis utama dari famili dipterokarpa
(Fawzi, Novianto, Supianto, & Febriani,
2020). Di luar habitat aslinya, jenis ini
telah menginvasi banyak kawasan hutan
yang terdeforestasi (Renner, 1986). Invasi
jenis ini juga dilaporkan pada kegiatan
restorasi ekosistem Hutan Harapan,
Sumatera (de Kok, Briggs, Pirnanda, &
Girmansyah, 2015) dan TN Halimun
Salak (Junaedi & Dodo, 2014).

B. pentamera merupakan jenis
pohon yang dapat tumbuh setinggi 6-8
meter (Backer & Van Den Brink, 1968)
merupakan jenis pionir yang
memproduksi banyak bibit, dan tumbuh
secara cepat di lokasi dengan keterbukaan
kanopi yang luas. Persebaran secara cepat
ini terjadi melalui ekspansi cabang-cabang
pohon pada periode awal pertumbuhan
(Poorter & Werger, 1999). Jenis ini
memiliki kemampuan menumbuhkan
trubusan apabila dipotong dan bersifat
autogami yang memungkinkan satu pohon
dapat bereproduksi tanpa perlu individu
pohon lain (Meyer & Florence, 1996)
dengan kecepatan bereproduksi yang jauh
melebihi taksa asli (Dillis, Marshall,
Webb, & Grote, 2018).
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Penelitian sebelumnya menemukan
bahwa distribusi populasi jenis ini
berkaitan erat dengan lokasi penebangan
liar yang terjadi mulai tahun 2000 hingga
2002 (Dillis, Marshall, & Rejmanek,
2017). Namun demikian, hingga saat ini
belum diketahui sebaran dan kelimpahan
jenis ini di kawasan TNGP, meski data
dan informasi ekologi dasar ini sangat
penting dalam pengelolaan jenis asing
invasif tersebut. Penelitian ini bertujuan
mendapatkan informasi terkait sebaran
dan kelimpahan B. pentamera untuk
melihat tingkat invasi jenis asing invasif
yang berasal dari daerah neotropik ini di
kawasan TNGP. Hasil yang diperoleh
diharapkan dapat memberikan gambaran
invasi B. pentamera di kawasan TNGP
dan digunakan sebagai acuan dalam
pengelolaan jenis asing invasif oleh
pengelola kawasan terutama strategi
pengendaliannya.
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Gambar (Figure) 1. Morfologi B. pentamera (Morphology of B. pentamera)

2. Metode

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian  dilaksanakan selama
enam (6) bulan yaitu pada bulan
November 2020 - April 2021. Penelitian
dilakukan di Kawasan TNGP yang secara
geografis terletak diantara 109° 54° - 110°
28’ BT dan 01° 03 - 01 °22’° LS. Secara
administrasi ~ pemerintahan, kawasan
seluas 108.043,90 ha ini terletak di dua (2)
wilayah kabupaten, yaitu Kabupaten
Ketapang dan Kabupaten Kayong Utara.
Plot permanen didirikan di 14 lokasi yaitu
Pulau Air, Sungai Sega, Bukit Batu, Km
29 Kubing, Bukit Daun Sandar, Km 23
Matan, Sungai Buluh, Melinsum, Bagan
Asam, Cabang Mak Ladu, Sungai Jemi,
Pangkal Tapang, Sungai Batu Barat dan
Bukit Kubang (Gambar 2).
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Keterangan (Remark): arsiran ungu (purple shading) = kawasan Taman Nasional (National Park boundaries),
tanda titik berwarna tosca (turquoise colored dots) = letak/posisi plot vegetasi
(location/position of vegetation plot)

Gambar (Figure) 2. Peta lokasi plot penelitian di Taman Nasional Gunung Palung (Map of
research plot at Gunung Palung National Park)

2.2. Bahan dan Alat

Dalam penelitian ini, bahan dan alat
yang digunakan adalah peta kerja,
komputer, alat tulis, GPS, binocular,
kamera, meteran, kompas, dbh meter
(phiband), rangefinder, pita taging, label
pohon, paku, palu, dan parang.

2.3. Metode Penelitian

Untuk mengetahui sebaran dan
kelimpahan B. pentamera di TNGP
dilakukan studi vegetasi secara terperinci
dengan  pembuatan  sampel  plot
menggunakan metode systematic
sampling (penarikan contoh beraturan)
didasarkan pada deskripsi atau pertelaan
dan penelaahan komunitas tumbuhan
(Mueller-Dombois & Ellenberg, 2014).
Pembuatan petak/plot ukur menggunakan
metode plot melingkar dengan radius tetap
dengan jari-jari 11,28 m. Penggunaan plot
yang lebih umum disebut dengan plot area
tetap adalah salah satu metode tertua yang

masih banyak digunakan hingga saat ini
(Schreuder, Gregoire, & Wood, 1993).
Plot radius tetap sering digunakan karena
bisa diselesaikan oleh tim kecil atau
bahkan hanya satu orang, tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh
tumbuhan bawah, dan memungkinkan
melakukan perhitungan sederhana untuk
meringkas data tegakan (Keene & Barlow,
2018). Plot radius tetap merupakan plot
yang paling mudah digunakan di hutan
(Zobrist, Hanley, Grotta, & Schnepf,
2012). Pohon dalam plot diukur
diameternya dan diidentifikasi jenisnya.
Pohon yang dicatat hanya pohon dengan
diameter (dbh) berukuran 10 cm ke atas.
Jumlah plot yang dibuat sebanyak 215 plot.
Identifikasi dilakukan dengan menulis
deskripsi  (Simpson, 2006) dan
membandingkan dengan kunci
taksonominya. Selain itu juga dilakukan
dengan  koleksi  digital herbarium
(Setiawan, Darnaedi, Rachman, Triono, &
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Webb, 2020) dan membandingkannya
dengan koleksi yang sudah ada di TNGP.

2.4. Analisis Data

Data habitat dianalisis dari data
vegetasi yang terdiri dari struktur dan
komposisi vegetasinya. Analisis vegetasi
yang dilakukan adalah menghitung
kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi,
frekuensi relatif, dominasi dan dominasi
relatif untuk menghasilkan indeks nilai
penting (INP) (Kusmana, 2017) dengan
menggunakan rumus :

Ki="= (1)
KR = = x100% )
K 0
_Pi
Fi=2 3)
FR = = x100% (4)
. _BA
Di= " %)
Di
DR = 2x100% (6)

Keterangan (Remarks):

Ki = Kerapatan jenis (Density of a
species)

ni = Jumlah individu jenis (Amount
individuals of a species)

A = Luas petak contoh (Sample plot
area)

KR = Kerapatan relatif (Relative density)

K = Kerapatan seluruh spesies (Density
of all species)

Fi = Frekuensi jenis (Frequency of a
species)

Pi = Jumlah plot ditemukannya spesies
(Amount plots found for species)

P = Jumlah seluruh plot (4dmount of
entire plots)

FR = Frekuensi relatif (Relative
frequency)

F = Frekuensi seluruh jenis
(Frequency of all species)

Di = Dominansi jenis (Dominance of a

species)
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BA = Luas bidang dasar spesies (Base
area of a species)

DR = Dominansi  relatif  (Relative
dominance)
D = Dominansi seluruh spesies

(Dominance of all species)

Nilai  INP  dihitung  untuk
mengetahui jenis dan tingkat tumbuhan
yang memiliki pengaruh suatu jenis
terhadap komunitas vegetasi. Indeks Nilai
Penting (INP) pohon dihitung
menggunakan rumus:

INP =KR + FR + DR.

Indeks Keanekaragaman Shannon
dihitung sebagai (H> = - )'Pi In (Pi))
(Shannon, 1948; Weaver & Shannon,
1949; Spellerberg & Fedor, 2003; Strong,
2016) di mana H’ adalah indeks
keanekaragaman, Pi adalah nilai penting
suatu jenis sebagai proporsi dari semua
jenis. Kriteria nilai indeks
keanekaragaman Shannon — Wiener (H)
menunjukkan jika H’< 1 maka
keanekaragaman rendah, jika 1<H’<3
maka keanekaragamannya sedang, dan
jika H>3 maka keanekaragamannya

tinggi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Keragaman Jenis dan Analisa

Indeks Keragaman Jenis

Pada 215 plot yang dibuat di 14
lokasi yang berbeda dalam kawasan
TNGP dengan luas total 8,6 ha, terdata
sebanyak 4195 individu pohon yang
diklasifikasikan ke dalam 442 jenis dan
berasal dari 157 genus dari 63 famili
tumbuhan.  Berdasarkan  perhitungan
Indeks Keragaman Jenis Shannon Wiener
(H'), nilai indeks keragaman jenis yang
diperoleh yaitu sebesar 5,05 yang
menyatakan bahwa keanekaragamannya
tinggi (H>3). Nilai indeks
keanekaragaman (H') dipengaruhi oleh
distribusi dan kelimpahan dan terkait
dengan kekayaan jenis pada lokasi
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tertentu (Magurran, 1988). Nilai H’
menunjukkan tingginya keanekaragaman
jenis. Semakin tinggi nilai indeks H" maka
keanekaragaman jenis semakin tinggi.

Hutan hujan tropis memiliki banyak
jenis pohon bahkan di wilayah yang
sangat kecil (hingga 283 jenis per hektar)
(Phillips, Hall, Gentry, Sawyer, &
Vasques, 1994). Pada  penelitian
sebelumnya, di kawasan Taman Nasional
Gunung Palung dijumpai 2.328 jenis
pohon dalam 100 plot yang terdiri dari 55
famili dan setidaknya 145 genus (Cannon
& Leighton, 2004). Berdasarkan jumlah
individu, jika dibandingkan dengan
dengan penelitian sebelumnya di TNGP,
hasil penelitian tidak jauh berbeda. TNGP
sendiri memiliki potensi keanekaragaman
hayati yang sangat tinggi. Setidaknya
terdapat 4.000 jenis tumbuhan berkayu
dan 70 jenis di antaranya masuk ke dalam
famili Dipterocarpaceae (Prasetyo &
Sugardjito, 2010).

3.2. Analisa Indeks Nilai Penting (INP)

Analisa vegetasi sangat penting
untuk bisa mengetahui struktur tegakan
dan komposisi jenis tumbuhan pada
ekosistem hutan (Mueller-dombois &
Ellenberg, 2014). Hasil analisa digunakan
untuk mengetahui kondisi kesimbangan
komunitas, interaksi di dalam dan antar

Marshall, A. J
jenis  tumbuhan, dan memprediksi
kecenderungan komposisi tegakan di
masa mendatang (Whittaker, 1974). Suatu
vegetasi tumbuhan memiliki nilai penting
dan nilai  keanekaragaman karena
biasanya jenisnya bermacam-macam dan
dalam jumlah yang banyak serta hidup
berkelompok. Salah satu parameter yang
menunjukkan peranan jenis tumbuhan
tersebut dalam komunitasnya adalah
Indeks Nilai Penting. Hasil analisa
vegetasi yang dilakukan pada 215 plot
vegetasi  menunjukkan  bahwa  B.
pentamera memiliki indeks nilai penting
(INP) tertinggi dengan nilai 26,66 (Tabel
1).

Gambaran tingkat penguasaan suatu
jenis terhadap komunitas dapat dilihat dari
nilai INP. Suatu jenis yang tingkat
penguasaan terhadap komunitasnya tinggi
akan memiliki INP yang semakin besar
juga (Soegianto, 1994). Dari hasil analisa
INP, dapat dilihat bahwa B. pentamera
telah mendominasi dan menguasai
komunitas tumbuhan di kawasan TNGP
khususnya pada lokasi penelitian. Jenis
dominan merupakan jenis yang berkuasa
dan mencirikan suatu komunitas. Konsep
dominasi jenis sebagai petunjuk bahwa
suatu jenis menang dalam persaingan,
mempunyai toleransi tinggi, dan berhasil
beradaptasi terhadap habitat (Kusmana,
2017).

Tabel (Table) 2. Sepuluh jenis dengan INP tertinggi (Ten tree species with the highest IVI)

No Jenis Pohon (Tree Species) KR (RD) FR (RF) DR (RD) INP
(%) (%) (%) IvDh
1 Bellucia pentamera 15,924 4,300 6,431 26,66
2 Macaranga gigantea 3,862 1,811 2,373 8,05
3 Macaranga hypoleuca 2,789 2,075 1,657 6,52
4 Macaranga bancana 2,241 1,320 1,565 5,13
5 Shorea laevis 0,763 0,679 3,178 4,62
6 Endospermum diadenum 1,311 1,396 1,811 4,52
7 Hydnocarpus castanea 1,025 1,396 1,420 3,84
8 Canarium sp3. 0,644 0,679 2,226 3,55
9 Shorea leprosula 1,097 0,717 1,648 3,46
10 Gironniera nervosa 1,359 1,396 0,658 3,41

Keterangan (Remarks): KR (RD) = Kerapatan relatif (Relative Density), FR (RF) = Frekuensi relatif (Relative
Frequency), DR (RD) = Dominansi relatif (Relative Dominance), INP (IV]) = Indeks
Nilai Penting (Important Value Index)
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3.3. Native dan Non-native Spesies

Indonesia memiliki lebih dari 2.000
jenis tumbuhan introduksi dan 300 di
antaranya merupakan jenis yang invasif
(Setyawati, Narulita, Bahri, & Raharjo,
2015). Terkait dengan pengelolaan jenis
asing invasif, 187 jenis hewan dan
tumbuhan dikategorikan sebagai jenis
invasif di Indonesia (Permen KLHK No.
94, 2016). Peraturan ini disusun setelah
lebih dari dua dekade Konvensi
Keanekaragaman Hayati yang
diselenggarakan pada tahun 1995. B.
pentamera tercantum dalam lampiran
peraturan tersebut. Berdasarkan analisis
INP, B. pentamera merupakan jenis yang
paling umum dijumpai dalam plot
vegetasi, bukan hanya pada plot vegetasi
yang dekat dengan batas kawasan, namun
juga areal yang jauh masuk ke dalam
kawasan.

Berdasarkan data lapangan, dari 215
plot vegetasi terdapat 114 plot (53,03 %)
yang ditumbuhi oleh pohon B. pentamera
dengan ukuran diameter di atas 10 cm.
Jenis pionir seperti Macaranga hypoleuca
dijumpai pada 53 plot vegetasi (25,6 %)
dan jenis Macaranga gigantea dijumpai
pada 48 plot vegetasi (22,3 %). Sementara
jenis penyusun hutan dataran rendah
dipterokarpa seperti Shorea leprosula
dijumpai pada 19 plot vegetasi (8,8 %),
dan Shorea johorensis serta Shorea laevis
hanya dijumpai pada 18 plot vegetasi (8,4
%).

Hasil  penelitian = menunjukkan
bahwa jenis B. pentamera lebih dominan
dibandingkan dengan jenis lain baik dari
jumlah plot ditemukan suatu jenis, persen
batang ditemukan, INP dan basal area.
Dominansi B. pentamera dapat dilihat
pada Gambar 3. Rata-rata dominasi B.
pentamera sedikit lebih besar pada plot
vegetasi yang dekat dengan batas kawasan
taman nasional, akan tetapi tetap sangat
jelas terlihat dominansinya jika masuk
lebih jauh ke dalam kawasan taman
nasional  terutama  daerah  bekas
penebangan liar. Artinya, B. pentamera
tumbuh dengan baik pada daerah yang

terganggu. Daerah dekat dengan batas
kawasan merupakan daerah yang lebih
terganggu karena mudah untuk diakses
oleh masyarakat yang melakukan aktifitas
penebangan liar dan perladangan liar.

Dari 4.195 pohon yang dijumpai
dalam plot, 688 di antaranya adalah jenis
B. pentamera atau 16% dari total semua
pohon. Nilai tersebut mengungkapkan
bahwa B. pentamera sangat umum
dijumpai dalam plot vegetasi. Sepuluh
jenis terbanyak yang ditemukan pada plot
vegetasi yaitu B. pentamera, M. gigantea,
M. hypoleuca, M. bancana, Gironniera
nervosa, Endospermum diadenum, S.
leprosula, Hydnocarpus castanea, H.
castanea, Dipterocarpus sublamelatus,
dan Strombosia javanica. Dari banyaknya
jenis yang dijumpai, 5 jenis merupakan
tumbuhan pionir yaitu B. pentamera, M.
gigantea, M. hypoleuca, M. bancana, dan
E. diadenum. Walaupun dalam penelitian
ini B. pentamera merupakan jenis yang
paling umum dijumpai, namun untuk jenis
selain jenis pionir yang umum dijumpai
adalah D. sublamelatus. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa D. sublamelatus
adalah jenis yang paling umum di jumpai
di semua tipe habitat yaitu rawa gambut,
rawa air tawar, hutan tanah alluvial, hutan
tanah batu berpasir dan hutan tanah granit
(Cannon & Leighton, 2004).

Pada lokasi penelitian, B. pentamera
tumbuh menyebar dan lebih banyak
dijumpai tumbuh sepanjang tepi sungai.
Areal di tepi sungai lebih terbuka
memungkinkan jenis ini mudah tumbuh
dan berkembang. Selain itu, kemungkinan
air menjadi salah satu penyebar bijinya,
karena biji jenis ini berukuran sangat kecil
yaitu berukuran 0,5-1 mm (Renner, 1986)
sehingga dalam keadaan kering menjadi
sangat ringan dan mudah terbawa aliran
air. Penyebaran B. pentamera juga
didukung oleh metode regenerasi jenis
yang lebih baik jika dibandingkan jenis
tumbuhan asli pada hutan dataran rendah
TNGP, salah satunya karena berbunga
sepanjang  tahun  (Renner, 1986).
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Sementara, banyak dari jenis pohon
dipterokarpa berbunga beberapa tahun
sekali (Cannon, Curran, Marshall, &
Leighton, 2007) biji tidak dapat disimpan
lama (rekalsitran) (Adjers, Hadengganan,
Kuusipalo, Nuryanto, & Vesa, 1995), dan
semainya membutuhkan naungan
(Ashton, 1988). Oleh karena itu,
penyebaran B. pentamera bisa sangat
cepat di dalam kawasan TNGP, dan
memungkinkan terjadinya perubahan
dinamika ekosistem. Hal ini juga
didukung dengan masih adanya aktivitas
pembalakan/penebangan liar  yang
menyebabkan penyebaran jenis ini
semakin cepat (Dillis et al., 2017).
Penebangan liar membuka kanopi hutan
yang lebih luas jika dibandingkan
tumbangnya pohon secara alami dan
memberi kesempatan kepada jenis ini

nal Park Area)

Marshall, A. J
untuk mengokupasi hutan yang telah
terbuka tersebut. Jenis pionir ini tumbuh
dengan cepat pada lokasi dengan
keterbukaan kanopi yang luas. Kondisi ini
sangat mengkhawatirkan dan perlu
mendapatkan perhatian yang serius dari
semua pihak terutama pengelola kawasan
konservasi. Tumbuhan invasif yang
berada di kawasan lindung dapat
memfasilitasi jenis invasif lain untuk
menginvasi suatu kawasan dengan
meningkatkan kesesuaian habitat untuk
jenis tumbuhan lainnya yang berpotensi
menjadi invasive (Stohlgren, Loope, &
Makarick, 2013). Dapat dikatakan bahwa
B. pentamera mampu menyebar secara
masif di kawasan Taman Nasiona Gunung
Palung dan dapat mengancam
keberlangsungan jenis tumbuhan asli di
kawasan taman nasional.

m the border of the Nation

nnnnn

e fro

onal (Distanc

asan Taman Nasi

1
1
1
1

xxxxxxx

Jarak dari perbatasan kawa

r T r T
r T r T
r T — T
max - q
3-4 km l ‘
0 J
r T r T
r T 1 r T
0% 40% 80% 0% 10%

1
20%

- "I < & 'I t - II g = Fl . -

1
20 40 0 50 100

Gambar (Figure) 3.

3.4. Langkah
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(Percent of stems found)

Indeks nilai penting (INP)

(Important value index)

berdasarkan persen petak ditemukan,

strategi pengelolaan  jenis

Perbandingan dominasi B. pentamera dengan takson lain dalam plot

persen batang
ditemukan, Indeks Nilai Penting dan Basal Area pada plot vegetasi
(Comparison of the dominance of B. pentamera with other taxon in
vegetation plots based on percent of plots found, percent of stems found,
Important Value Index and Basal Area on vegetation plots)
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pentamera di Taman Nasional
Gunung Palung

Sejak tahun 1992, pentingnya
mengambil tindakan terhadap ancaman
jenis asing invasif secara global telah
diakui secara luas (Millennium Ecosystem
Assessment, 2005). Sebagai negara yang
telah meratifikasi Konvensi Perserikatan
Bangsa-Bangsa mengenai  Keaneka-
ragaman  Hayati  (Convention  on
Biological Diversity-CBD) melalui UU
No. 5 Tahun 1994, Pemerintah Indonesia
sudah menyusun Rencana Aksi Nasional
Pengelolaan Jenis Asing Invasif sebagai
kewajiban dalam pengelolaan sumber
daya alam yang ada dengan sebaik-
baiknya termasuk mengatasi isu terkait
introduksi jenis asing (KLHK, 2015).
Selanjutnya pada tahun 2016, pemerintah
menerbitkan peraturan tentang Jenis
Invasif (Permen KLHK No. 94, 2016) di
mana dalam peraturan tersebut terdapat
daftar jenis invasif yang sudah ada di
Indonesia yang memerlukan pengelolaan
agar tidak menimbulkan dampak negatif
bagi  lingkungan dan tata cara
pengendalian jenis asing invasif.

Untuk pengendalian jenis asing
invasif di TNGP, pemangku kawasan
dalam hal ini Balai TN Gunung Palung,
harus  segera  menyusun  strategi
pengelolaan  B.  pentamera  agar
penyebaran secara luas dapat dicegah.
Beberapa tindakan yang dapat dilakukan
adalah:

1. Pemangku  kawasan melakukan
pengendalian JAI B. pentamera
melalui 2 (dua) tahapan yakni analisis
resiko dan penetapan status invasif
terhadap B. pentamera. Terkait dengan
tata cara analisa resiko dan penetapan
status invasive, dapat berpedoman pada
peraturan tentang Tata Cara Analisis
Resiko Jenis Tumbuhan Invasif Pada
Kawasan Suaka Alam, Kawasan
Pelestarian Alam Dan Taman Buru
(Perdirjen KSDAE No. 4, 2019).

2. Setelah melakukan analisis resiko dan
menentukan prioritas jenis invasif yang
akan dikelola maka pengelola bisa
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melakukan tindakan sesuai dengan
rekomendasi pengelolaanya.

3. Balai TN Gunung Palung diharapkan

dapat bekerja sama dengan berbagai
pihak terkait dalam upaya
pengendalian jenis asing invasif B.
pentamera.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa B. pentamera ditemukan tersebar
dan melimpah di dalam kawasan Taman
Nasional Gunung Palung. Berdasarkan
jumlah plot yang ditemukan, persen
batang yang ditemukan, indeks nilai
penting dan basal area semua takson yang
diamati, B. pentamera lebih dominan dari
takson lain. Walaupun dominasi B.
pentamera sedikit lebih besar pada plot
vegetasi yang berada dekat batas kawasan
taman nasional (tepi kawasan), akan tetapi
sangat jelas terlihat dominasi jenis ini jika
masuk lebih jauh ke dalam kawasan taman
nasional.

Dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa B. pentamera sudah menginvasi
TNGP secara ekstensif dan sangat
mengkhawatirkan, terutama pada hutan
dataran rendah pada lokasi penelitian.
Memperhatikan  hasil temuan dalam
penelitian ini, penanggulangan yang
serius sangat diperlukan untuk mencegah
dan membatasi kemungkinan dampak
negatifnya terhadap jenis tumbuhan asli,
ekosistem dan fungsi kawasan Taman
Nasional.

4.2. Saran

Pengelola Taman Nasional dalam
hal ini Balai Taman Nasional Gunung
Palung perlu segera melakukan analisa
resiko dan menetapkan resiko keinvasifan
B. pentamera. Rekomendasi pengelolaan
dari hasil analisa resiko dapat digunakan
untuk melakukan tindakan yang tepat
untuk mengendalikan penyebarannya dan
sesuai dengan Permen LHK Nomor:
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94/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2016
tentang Jenis Invasif.
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